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ABSTRAK

Biokonversi adalah suatu proses perombakan limbah yang melibatkan mikroorganisme seperti Maggot Black
Soldier Fly. Tujuan penelitian ini adalah membandingkan hasil biokonversi dan mengetahui hasil biokonversi
yang paling optimal dari limbah ikan dan ampas tahu atau kombinasi antar keduanya oleh Maggots Black
Soldier Fly. Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan, bertempat di Laboratorium Ekosistem,
Universitas Islam Malang. Parameter yang diukur dalam optimalisasi biokonversi adalah analisis konsumsi
umpan, Waste Reduction index (WRI) dan Efficiency of conversion of digested feed (ECD). Parameter
pendukung yang diukur adalah suhu dan pH media. Rancangan penelitian yang digunakan adalah RAL.
Penelitian ini menggunakan 4 perlakuan dengan 3 pengulangan. Perlakuan terdiri dari kontrol, limbah ikan,
limbah ampas tahu dan campuran limbah ikan dan ampas tahu. Jumlah maggot yang digunakan dalam setiap
perlakuan adalah 100 ekor. Pengukuran nilai komposisi umpan, WRI dan ECD dilakukan pada akhir
penelitian. Analisis data dengan ANOVA menggunakan software SPSS versi 25. Terdapat perbedaan nyata
antar perlakuan maka dilanjutkan dengan uji Duncan. Hasil reduksi limbah yang paling tinggi adalah pada
perlakuan 4, yaitu campuran limbah ikan dan ampas tahu, yang didukung oleh nilai konsumsi umpan sebesar
41,9% dan WRI sebesar 5,979. Sedangkan hasil biokonversi yang paling tinggi terdapat pada media kontrol
yang didukung oleh hasil ECD sebesar 0,207 %.

Kata kunci: Biokonversi, Limbah lkan, Ampas Tahu, Maggot Black Soldier Fly

ABSTRACT

Bioconversion is a waste decomposition process that involves microorganisms such as the Maggot Black
Soldier Fly. The purpose of this study was to compare the results of bioconversion and find out the most
optimal bioconversion results from fish waste and tofu dregs or a combination of the two by the Maggots
Black Soldier Fly. This research was carried out for one month, at the Ecosystem Laboratory, Islamic
University of Malang. Parameters measured in optimizing bioconversion are feed consumption analysis,
Waste Reduction index (WRI) and Efficiency of conversion of digested feed (ECD). The supporting
parameters that were measured were temperature and pH of the media. The research design used was RAL.
This study used 4 treatments with 3 repetitions. The treatment consisted of control, fish waste, tofu dregs
and a mixture of fish waste and tofu dregs. The number of maggots used in each treatment was 100
individuals. Measuring the value of feed composition, WRI and ECD was carried out at the end of the
study. Data analysis was carried out using ANOVA using SPSS software version 25. There were significant
differences between the treatments, so it was continued with Duncan's test. The highest waste reduction
results were in treatment 4, namely a mixture of fish waste and tofu dregs, which was supported by a feed
consumption value of 41.9% and a WRI of 5.979. Meanwhile, the highest bioconversion results were found
in the control medium which was supported by the ECD result of 0.207%.

Keywords: Bioconversion, Fish Waste, Tofu Dregs, Maggot Black Soldier Fly.
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Pendahuluan

Perkembangan industri perikanan saat ini semakin pesat, karena didukung oleh potensi
sumber daya ikan indonesia yang besar. Tidak semua bagian ikan dimanfaatkan dalam industri
pengolahan ikan maupun pemanfaatan ikan dalam rumah tangga, banyak bagian ikan yang dibuang
seperti kepala, ekor, sirip, kulit, jeroan dan tulang yang pada akhirnya menjadi limbah. Limbah
perikanan yang menumpuk akan membusuk dan menimbulkan polusi udara yang sangat mengganggu.
Limbah ini dapat menimbulkan pencemaran udara dan gangguan kesehatan bagi masyarakat sekitar
(Zahroh, 2018). Banyak warga sekitar yang mempraktekkan pemanfaatan limbah ikan secara
sederhana, antara lain pembuatan dan penggunaan tepung ikan, minyak ikan, bakso dan lain
sebagainya. Biokonversi limbah ikan menjadi bahan pakan maggots lalat BSF diharapkan mampu
mengatasi permasalahan tersebut.

Selain masalah limbah pengolahan ikan, industri lain seperti industri tahu juga memiliki
masalah yang sama. Ampas tahu merupakan limbah padat yang dihasilkan dari industri pengolahan
tahu dan sebelumnya hanya digunakan sebagai pakan ternak. Fridata (2014) menyatakan bahwa ampas
tahu yang disimpan dalam suhu ruang selama lebih dari 24 jam menyebabkan perubahan warna
menjadi kuning kecoklatan dan bau busuk yang sangat menyengat. Ampas tahu yang telah
terfermentasi akan menimbulkan polusi udara yang mengganggu masyarakat sekitar, maka dari itu
perlu adanya pemanfaatan lebih lanjut yang dapat mengurangi limbah ampas tahu seperti proses
biokonversi menggunakan maggot Black Soldier Fly (BSF).

Ampas tahu memiliki kandungan protein sebanyak 21%, lemak 3,79%, air 51,63% dan abu
1,21% (Masir dkk, 2020). Maulana (2021) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa penggunaan
ampas tahu menghasilkan berat segar maggot tertinggi dengan nilai 380.67g. Penelitian lain
menyebutkan bahwa komposisi media ampas tahu 50%, kotoran ayam 25%, dedak 25% dan EM4
menghasilkan jumlah total biomassa tertinggi maggot sebesar 41,19g (Cicilia, 2018).

Biokonversi limbah ikan dan ampas tahu menjadi bahan pakan maggot lalat BSF diharapkan
mampu mengatasi permasalahan tersebut. Menurut Fahmi (2015), biokonversi adalah suatu proses
perombakan limbah organik yang difermentasi dengan melibatkan mikroorganisme seperti bakteri,
jamur dan larva serangga. Biokonversi menggunakan maggot lalat BSF memiliki keunggulan
dibandingkan proses konversi lainnya karena maggot lalat BSF dapat mengkonversi berbagai bahan
organik, juga dapat dimanfaatkan sebagai pakan ikan karena kandungan nutrisinya yang tinggi.
(Hakim, 2017).

Black Soldier fly atau lalat tentara hitam (Hermetia illucens) telah tersebar hampir di seluruh
dunia. Layaknya lalat lain, lalat tentara hitam akan memakan apa saja yang telah dimakan manusia,
seperti sisa makanan, sampah, makanan fermentasi, sayuran, buah-buahan, daging, tulang, bahkan
bangkai hewan. Larva lalat (maggots) ini tergolong kebal dan dapat hidup di lingkungan yang cukup
ekstrim, seperti di media atau sampah yang banyak mengandung garam, alkohol, asam dan amonia.
Mereka hidup dalam suasana yang hangat, dan jika udara lingkungan sekitar sangat dingin atau
kekurangan makanan, maka maggots tidak mati tapi mereka menjadi fakum atau tidak aktif menunggu
sampai cuaca menghangat kembali atau makanan sudah tersedia kembali. Menurut Suciati (2017)
maggot BSF memiliki beberapa karakter diantaranya dapat mereduksi sampah organik, dapat hidup
dalam toleransi pH yang cukup tinggi, tidak membawa gen penyakit, mempunyai kandungan protein
yang cukup tinggi, masa hidup sebagai larva cukup lama, dan mudah dibudidayakan.

Menurut Silmina dkk. (2011), maggot dapat tumbuh dan berkembang pada media yang
mengandung nutrisi sesuai dengan kebutuhan hidupnya. Bahan organik yang diperoleh dari produk
sampingan dari kegiatan agroindustri yang berbasis limbah dapat digunakan untuk pemeliharaan
maggot. Dengan demikian, budidaya maggot dapat dikatakan sebagai bentuk degradasi limbah.
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan hasil biokonversi dan Mengetahui hasil biokonversi
yang paling optimal dari limbah ikan dan ampas tahu atau kombinasi antar keduanya.
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Material dan Metode

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Maggot Black Soldier Fly (Hermetia
illucens) berumur 7 hari, limbah ikan, ampas tahu, media kontrol dan insektisida padat. Alat
digunakan sebagai berikut: wadah thinwall ukuran 750ml, pinset, timbangan digital, thermometer, pH
meter, kain kasa, kain saring, ATK dan kamera.

Metode

Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih selama 1 bulan pada bulan Desember 2022 sampai
Januari 2023. Waktu pengamatan selama 7 hari di Laboratorium Ekosistem, Universitas Islam
Malang.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode eksperimen, Menurut penelitian Hakim
(2017) proses biokonversi maggots paling optimum yaitu 60 mg umpan untuk 1 larva setiap harinya.
Penelitian ini digunakan 100 ekor larva maggots Black Soldier Fly. Pakan diberikan sebanyak 42g
setiap minggunya.

Rancangan penelitian ini dilakukan sebanyak 4 perlakuan dengan 3 kali ulangan, 4 perlakuan
adalah (1) kontrol, (2) 100% limbah ikan, (3) 100% ampas tahu, (4) 50% limbah ikan + 50% ampas
tahu

CaraKerja

Langkah pertama adalah persiapan maggot, setiap perlakuan disiapkan sebanyak 100 ekor
maggots yang diambil dengan pinset, dengan 4 perlakuan dan 3 kali pengulangan maka maggot Black
Soldier Fly yang digunakan sebanyak 1200 ekor. Kemudian dilanjutkan dengan persiapan media,
media yang digunakan adalah kontrol yang didapat langsung dari peternakan maggot, limbah ikan dan
ampas tahu. Media limbah ikan dicacah terlebih menjadi ukuran yang lebih kecil untuk mempermudah
proses penimbangan dan proses biokonversi. Media ampas tahu diperas terlebih dahulu menggunakan
kain saring untuk menggurangi kadar airnya. Media kemudian ditimbang sesuai dengan perlakuan
yakni 42g.

Pengukuran suhu dilakukan setiap tiga kali sehari, dengan frekuensi tiga kali pada pagi hari
pukul 07:00 WIB, siang pukul 12:00 WIB dan sore pukul 17:00 WIB dengan cara memasukan alat
ukur yaitu termometer ke dalam media Maggot Black Soldier Fly (Hermetia illucens). Sedangkan
pengukuran pH dilakukan terhadap setiap media sebelum perlakuan dan pada akhir penelian yaitu
pada hari ketujuh, dengan cara memasukan alat ukur yaitu pH meter ke dalam media.

Pada hari ketujuh dilakukan pengamatan meliputi analisis konsumsi umpan, analisis index
pengurangan limbah (waste reduction index/WRI), dan analisis efisiensi konversi umpan tercerna
(Efficiency of conversion of digested feed/ECD).

Hasil dan Diskusi

Konsumsi umpan

Konsumsi umpan adalah jumlah umpan yang dikonsumsi larva yang dinyatakan dalam persen
selama masa pemeliharaan. Analisis konsumsi umpan diamati pada akhir penelitian dengan cara
menimbang sisa pakan yang diberikan lalu dibandingkan dengan jumlah awal pakan yang diberikan.
Perbedaan konsumsi umpan maggot selama penelitian pada setiap perlakuan disajikan dalam Gambar
1.
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Gambar 1, Grafik analisis konsumsi umpan maggot (%)

Berdasarkan Gambar 8, konsumsi umpan oleh maggot berkisar antara 41,6% - 41,9% dari
jumlah pakan yang diberikan. Presentase konsumsi umpan tertinggi terdapat pada perlakuan 4
(campuran ampas tahu dan limbah ikan) dan terendah pada perlakuan 2 (limbah ikan). Menurut
penelitian oleh Hakim (2017) limbah kepala ikan lebih optimal dalam proses biokonversi
menggunakan maggot BSF daripada menggunakan jeroan ikan, sedangkan yang digunakan dalam
penelitian ini sebagian besar berupa limbah jeroan ikan.

Salah satu penyebab perbedaan nilai konsumsi umpan adalah kandungan air pada pakan.
Penelitian sebelumnya, Bonso (2013) menyatakan bahwa dalam membudidayakan BSF kadar air
media harus rendah karena larva tidak dapat berkembang baik bahkan tidak dapat tumbuh pada media
dengan kadar air tinggi, yaitu > 70%. Hakim (2017) menyatakan bahwa media dengan kadar air yang
tinggi merupakan penyebab sulitnya larva untuk mereduksi pakan. Hal ini juga diungkapkan oleh Tran
(2014) yang menyatakan bahwa dalam membudidayakan BSF kadar air media harus rendah karena
larva tidak dapat berkembang biak bahkan tidak dapat tumbuh pada media dengan kadar air yang
tinggi. Kondisi media dengan kadar air tinggi akan menyebabkan kondisi anaerobik. Proses
dekomposisi bahan organik dalam kondisi anaerobik akan menghasilkan NHs; (ammonia) dan CH4
(metana) yang bisa menghambat proses konsumsi umpan oleh larva dan mempengaruhi
pertumbuhanya (Saragi, 2015).

Waste Reduction Index (WRI)

Nilai waste reduction index (WRI) digunakan untuk menghitung kemampuan larva BSF
dalam mengkonsumsi umpan dengan mempertimbangkan waktu atau periode pemberian umpan. Nilai
WRI yang tinggi bermakna bahwa kemampuan larva dalam mereduksi limbah juga tinggi. Hasil
perhitunggan WRI dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Waste Reduction Index

Waste Reduction Index (%) + SD

ulangan  lama perlakuan _ _
kontrol Limbah ikan Ampastahu  Campuran

1 7 5,966 5,949 5,975 5,976
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2 7 5,970 5,948 5,972 5,972
3 7 5,970 5,945 5,973 5,990
rata-rata/SD 5,969+0,002  5,948+0,002  5,973+0,001  5,979+0,008

Tabel 1 memperlihatkan indeks pengurangan limbah tertinggi yaitu pada perlakuan 4
(campuran ampas tahu dan limbah ikan) dan terendah pada perlakuan 2 (limbah ikan). Hal ini sesuai
dengan yang diungkapkan oleh Hakim (2017) bahwa nilai WRI akan berbanding lurus dengan nilai
konsumsi umpan, jika nilai konsumsi umpan tinggi maka nilai WRI juga tinggi.

Efficiency of Conversion of Digested Feed (ECD)

Nilai Efficiency of conversion of digested feed (ECD) merupakan gambaran tingkat efisiensi
larva BSF dalam mengkonversi umpan yang dikonsumsi menjadi biomassanya. Semakin tinggi nilai
ECD maka semakin tinggi pula tingkat efisiensi media dalam penambahan bobot maggot.
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Gambar 2, Grafik Efficiency of conversion of digested feed (%)

Berdasarkan Gambar 2 dapat diketahui bahwa konversi umpan tercerna yang paling tinggi
terdapat pada perlakuan 1(kontrol) dan terendah pada perlakuan 2 (limbah ikan). Penelitian BSF
sebelumnya yang telah dilakukan oleh Hakim dkk. (2017) menggunakan media yang berbeda yaitu
variasi limbah industri tuna yang meliputi kepala dan jeroan tuna sebagai media dan mendapatkan
hasil ECD 3,03%-8,32%. Jika dibandingkan penelitian Hakim dkk. (2017) dengan penelitian yang
telah dilakukan, nilai ECD yang didapatkan menunjukkan nilai lebih rendah sehingga dapat diketahui
bahwa nutrisi dari media yang digunakan dalam penelitian ini tidak lebih baik dari limbah tuna.

Perlakuan 1 (kontrol) didapati nilai ECD paling tinggi dikarenakan banyaknya jenis sayuran
dan buah-buahan yang digunakan. Penelitian Cintaningtyas dkk (2020) menyatakan bahwa dari 50gr
Maggot menghasilkan bobot rata-rata Maggot BSF 383gr dengan media limbah sayuran dan buah-
buahan. Limbah sayur dan buah memiliki kandungan karbohidrat yang tinggi, serat yang sedang dan
protein yang rendah (Gold dkk, 2018). Maggot BSF yang mengkonsumsi lebih banyak karbohidrat
dibandingkan protein cenderung memiliki banyak lemak di tubuhnya sehingga membuat nilai
bobotnya lebih tingi (Fonseca dkk, 2017).
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Pengaruh Pengukuran Suhu dan pH terhadap Biokonversi Menggunakan Maggot

Nilai rata rata suhu yang diambil selama 7 hari dengan frekuensi pagi siang dan sore dan
pengukuran pH yang diambil sebelum dan di akhir penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilai Rata-Rata pH dan Suhu Selama Pengamatan

Parameter rata rata

pendukung pl 02 03 04
pH 6,30 6,03 5,60 5,63
suhu 27,8 26,6 27,2 27,4

Maggot Black Soldier Fly mampu hidup dalam berbagai media ekstrim terkait dengan
karakteristiknya yang memiliki toleransi pH yang luas (Mangurwardoyo dkk, 2011). Berdasarkan
hasil pengamatan selama 7 hari (Tabel 2) didapati pH tertinggi pada media kontrol sebesar 6,30 dan
terendah pada perlakuan limbah ampas tahu sebesar 5,60. Dari data yang diperoleh dapat disimpulkan
bahwa maggot BSF hidup pada kondisi asam (<7).

Suhu merupakan salah satu faktor yang berperan dalam siklus hidup BSF. Suhu ideal rata-rata
BSF antara 24 hingga 30 °C. Menurut Rahmawati dkk (2010) Larva dan pupa BSF yang dipelihara
pada suhu 27°C, berkembang lebih lambat (4 hari) daripada yang dipelihara pada suhu 30°C,
sementara pada suhu 36 °C, hampir tidak ada pupa yang sintas atau bertahan hidup. Berdasarkan
pernyataan tersebut, maka suhu selama penelitian (Tabel 2) termasuk dalam kategori suhu yang
optimal untuk pertumbuhan maggot.

Kesimpulan

Terdapat perbedaan hasil biokonversi antara media kontrol, limbah ikan, ampas tahu dan
campuran oleh Maggot Black Soldier Fly (Hermetia illucens). Hasil reduksi limbah ikan dan ampas
tahu yang paling tinggi adalah pada perlakuan 4, yaitu campuran limbah ikan dan ampas tahu, yang
didukung oleh nilai konsumsi umpan sebesar 41,9% dan waste reduction index (WRI) sebesar 5,979.
Sedangkan hasil biokonversi yang paling tinggi terdapat pada media kontrol yang didukung oleh hasil
Efficiency of conversion of digested feed (ECD) sebesar 0,207 %.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan variasi media dan komposisi yang beragam dan
lebih menguntungkan dari sisi ekonomis. Pada penelitian selanjutnya uji proksimat pada umpan perlu
dilakukan guna mengetahui kandungan pada umpan yang paling disenangi oleh maggot.
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